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Abstract 

Dengue hemorrhagic fever (DHF) is an infectious disease caused by the dengue virus and is transmitted through the 
bite of Ae. aegypti. Kemuning leaves (Murraya paniculata (L.) Jack) can be used as a natural larvicidal with its 
secondary metabolites. Writing these articles aimed to know the metabolite secondary found in extract kemuning 
and effectiveness as larvasida Ae.aegypti using literature as a source of data search. After testing of bioactive 
compounds in the kemuning leaves alkaloid obtained positive test indicates the presence of an orange precipitate 
with Dragendorff reagent. Saponins and tannins test positive with the foam while shaking using distilled water and 
MgSO4, sianidin test showed positive flavonoids with red crystal picture. Kemuning leaves contain secondary 
metabolites are alkaloids, saponins, tannins, and flavonoids. At myrtle extract using ethanol and ethyl acetate 
obtained larval mortality at 9000 bpj concentration of 1000 ppm and the number of dead larvae are 94% and 
12%.Extract ethanol leaves kemuning more gave impacts against larvasida Ae. aegypti mosquito compared with an 
extract of ethyl acetate leaves kemuning due to the activity of polarity against a metabolite secondary leaves 
kemuning. 
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Abstrak 

Penyakit demam berdarah dengue (DBD) adalah penyakit menular yang disebabkan oleh virus dengue dan 

ditularkan melalui gigitan nyamuk  Ae. aegypti.Daun kemuning (Murraya paniculata (L) Jack) dapat digunakan 

sebagai larvasida alami dengan metabolit sekunder yang dimilikinya. Penulisan artikel ini bertujuan untuk 

mengetahui kandungan metabolit sekunder yang terdapat pada kemuning danefektifitasekstrak kemuningsebagai 

larvasidaAedes aegyptidengan menggunakan metode penelusuran kepustakaan sebagai sumber datanya. Setelah 

dilakukan uji senyawa bioaktif pada daun kemuning didapatkanuji alkaloid positifmenunjukkan adanya endapan 

warna jingga dengan reagen Dragendorff. Uji saponin dan tannin positif dengan adanya busa saat pengocokan 

menggunakan aquadest dan Mgso4, uji sianidin menunjukkan flavonoid positif dengan gambaran kristal merah. 

Daun kemuning mengandung metabolit sekunder yaitu alkaloid, saponin, tannin, dan flavonoid.Pada hasil ekstrak 

kemuning menggunakan pelarut etanol dan etil asetat didapatkan kematian larva pada konsentrasi 9000 bpj dan 

1000 ppm dengan jumlah larva mati masing-masing sebanyak 94% dan 12%. Ekstrak etanol daun kemuning memiliki 

efektifitas lebih baik terhadap larvasida Ae. aegypti dibandingkan dengan ekstrak etil asetat daun kemuning akibat 

kepolaritasannya terhadap metabolit  sekunder daun kemuning. 
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Pendahuluan 

Penyakit demam berdarah 
dengue (DBD) adalah penyakit menular 
yang disebabkan oleh virus dengue dan 
ditularkan melalui gigitan nyamuk  Ae. 
aegypti.1 

Penyakit Demam Berdarah 
Dengue (DBD) merupakan salah satu 
masalah kesehatan masyarakat di 
Indonesia yang jumlah penderitanya 
cenderung meningkat dan 
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penyebarannya semakin luas. Penyakit 
DBD memiliki perjalanan yang sangat 
cepat dan sering menjadi fatal karena 
banyak pasien yang meninggal akibat 
penanganannya yang terlambat.2 

Indonesia tercatat sebagai negara 
dengan kasus DBD tertinggi di Asia 
Tenggara pada tahun 2010, dengan 
jumlah kasus 156.086 dan kasus 
kematian mencapai 1.358 jiwa. 
Terdapat 11 provinsi yang memiliki 
angka kesakitan DBD di atas target 
nasional tahun 2012 yaitu Provinsi 
Sulawesi Tengah, Bangka-Belitung, 
Kalimantan Timur, Lampung, DKI 
Jakarta, Kalimantan Tengah, Sumatra 
Barat, Bali, Kepulauan Riau dan 
Bengkulu.3 

Berbagai cara dilakukan untuk 

menurunkan angka kesakitan DBD di 

Indonesia dengan melakukan 

pengendalian terhadap vektor, salah 

satunya dengan pemanfaatan 

biopestisida.4 

Pemanfaatan biopestisida dalam 

pemberantasan vektor diharapkan 

mampu menurunkan kasus 

DBD.Berkaitan dengan 

biodegradabilitasnya, ekstrak 

insektisida dari tanaman dianggap lebih 

ramah lingkungan dibandingkan 

dengan insektisida sintetik.5,6 

Insektisida nabati adalah 
pestisida berbahan aktif tumbuh-
tumbuhan yang bersifat racun bagi 
organisme pengganggu serta 
mempunyai kelompok metabolit 
sekunder yang mengandung berbagai 
senyawa bioaktif (alkaloid, terpenoid, 
flavonoid, saponin, dan fenolik(tannin).7 

Daun kemuning (Murraya 
paniculata (L) Jack) dapat digunakan  
sebagai larvasida alami dengan 

kandungan kimia berupa saponin, 
tannin, flavanoid, dan alkaloid.8 

Tulisan ini merupakan review dari 
berbagai sumber jurnal dan penelitian 
terbaru yang relevan, dengan tujuan 
untuk mengetahui manfaat dari 
kandungan zat yang terdapat dalam 
daun kemuning sebagai larvasida Aedes 
aegypti. 

 
DISKUSI 
Kemuning (Murraya paniculata (L.) 
Jack) 

Kemuning(Murrayapaniculata(L)
. Jack) sering digunakan sebagai 
tanaman hias pagar karena morfologi 
tajuknya yang lebar dan memiliki nilai 
estetika dari bunga berwarna putih dan 
beraroma harum.9 

Tanaman initermasuk tanaman 
semak atau pohon kecil. Tinggi 
tanaman sekitar 3-8 m. Helaian daun 
bertangkai berbentuk telur, sungsang, 
ujung pangkal runcing, serta tepi rata 
atau sedikit bergerigi. Panjang daun 
sekitar 2-7 cm dan lebar antara 1-3 cm. 
Permukaan daun licin, mengkilap, dan 
berwarna hijau. Buah kemuning 
berbentuk bulat telur atau bulat 
memanjang dengan panjang 8-12 mm. 
Bila masih muda, buah berwarna hijau 
dan setelah tua menjadi merah 
mengkilap. Di dalam buah terdapat dua 
buah biji.10 

Sulaksana dan Jayusman 
menyatakan bahwa daun kemuning 
memiliki efek farmakologis yang 
berkhasiat sebagai pemati rasa 
(anestesia), sedatif, anti-radang, 
antirematik, antitiroid, penghilang 
bengkak, pelangsing tubuh, pelancar 
peredaran darah, dan penghalus 
kulit.11Tanaman Kemuning (Murraya 
paniculata (L.) Jack) dilaporkan dalam 
beberapa karya ilmiah mempunyai 
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aktivitas biologi sebagai obatpenurun 
panas (antipiretik) dan antibakteri 
terhadap 
Staphylococcusaureus.12Menurut 
penelitian yang dilakukan Minarni dkk., 
dan Widjayati dkk.,metabolit sekunder 
yang terkandung dalam daun kemuning 
dapat dijadikan sebagai larvasida Ae. 
aegypti.13, 14 

 
Aedes aegypti 
 

Penyakit DBD ditularkan ke 
pada manusia melalui gigitan nyamuk  
Ae.aegypti yang terinfeksi virus 
Dengue. Virus Dengue merupakan 
penyebab Demam Dengue (DD), 
Demam Berdarah Dengue (DBD) dan 
Dengue Shock Syndrome (DSS) yang 
termasuk dalam kelompok B Arthropod 
Virus (Arbovirus) dan sekarang dikenal 
sebagai genus Flavivirus, famili 
Flaviviridae, dan mempunyai 4 jenis 
serotipe, antara lain : Den-1, Den-2, 
Den-3, Den-4.14,15 
 Nyamuk Ae.aegypti mengalami 
metamorfosis sempurna dalam satu 
siklus hidupnya.Siklus hidup melalui 
tahap stadium telur (menetas 1-2 hari 
setelah perendaman air) kemudian 
berubah menjadi stadium larva. 
Terdapat beberapa tahapan dalam 
perkembangan larva yang disebut 
instar. Perkembangan larva dari instar 
1-4 memerlukan waktu sekitar 5 hari. 
Selanjutnya, larva akan berubah 
menjadi pupa selama ± 2 hari sebelum 
akhirnya menjadi nyamuk dewasa.16 

 Pengendalian vektor dapat 
dilakukan dengan penggunaan 
larvasida, yaitu insektisida untuk 
membunuh stadium larva/nimfa 
sehingga tidak berkembang menjadi 
fase dewasa. 
 

Kemuning sebagai Larvasida Aedes 

aegypti  

 
Beberapa penelitian telah 

dilakukan mengenai Kemuning 
(Murraya paniculata (L) Jack) sebagai 
larvasida tetapi dengan pelarut yang 
berbeda-beda. Menurut  Dwijayati dkk., 
uji larvasida dilakukan dengan 
menggunakan pelarut etanol. Etanol 
merupakan pelarut yang bersifat semi 
polar, yang artinya dapat melarutkan 
senyawa polar maupun non polar.Itu 
sebabnya etanol juga bisa bercampur 
dengan air.Kepolaran dari etanol 
disebabkan adanya gugus –OH yang 
bersifat polar, sementara gugus etil 
(CH3CH2-) merupakan gugus non polar. 
Dengan rantai karbon yang pendek 
menyebabkan etanol akan bersifat 
semi polar.11 Oleh karena itu, pelarut 
etanol yang bersifat semi polar yang 
dapat melarutkan zat yang sifatnya 
polar dan non polar cocok digunakan 
pada daun kemuning yang 
mengandung beberapa senyawa kimia 
yang bersifat polar seperti flavonoid, 
non polar seperti tannin, dan semi 
polar seperti alkaloid dan saponin.17,18. 

Terdapat tujuhkelompok 
perlakuan pada penelitian daun 
kemuning sebagai larvasida yang 
menggunakan pelarut  etanol yaitu 1 
kontrol negatif menggunakan Tween 80 
+ air PDAM, 5 perlakuan uji yaitu 
ekstrak daun kemuning 1000 bpj, 3000 
bpj, 5000 bpj, 7000 bpj dan 9000 bpj 
dan 1 kontrol positif menggunakan 
Temephos 2 bpj yang setara dengan 
abate 1%.Pada konsentrasi 
terbesaryaitu 9000 bpj, rata-rata 
kematian larva nyamuk  Ae.aegypti L. 
sebesar 94%. Pada kontrol negatif 
(Tween 80 + air PDAM) rata-rata 
kematian larva nyamuk  Aedes aegypti 
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L. adalah 0%. Hal ini menunjukkan 
bahwa Tween 80 tidak mempengaruhi 
hasil uji pada  larvasida. Analisis probit 
digunakan untuk menentukan  nilai 
Lethal Concentration 90 
(LC90),yaitumengetahui konsentrasi 
yang mampu membunuh 90% dari total 
larva uji.  Hasil analisis probit diketahui 
bahwa LC90 ekstrak daun kemuning 
(Murraya paniculata (L.)Jack.), yaitu 
8330,291 bpj.13Hasil LC90 memenuhi 
kriteria dari WHO mengenai panduan 
penelitian mengenai larvasida yaitu 
konsentrasi maksimum yang digunakan 
pada penggunaan larvasida adalah 
10000 bpj (1%).Apabila LC90 lebih dari 
1% dapat meninggalkan residu yang 
banyak pada penggunaannya.19  

Hasil LC90 dapat digunakan untuk 

membandingkan hasil uji larvasida Ae. 

aegypti lainnya  dalam suku tanaman 

yang sama.14 Daun kemuning 

merupakan termasuk dalam suku 

tanaman Rutaceae.9 Tanaman lain yang 

termasuk suku Rutaceae adalah jeruk 

purut dan jeruk kalamondin. 

Ekstrak daun jeruk purut (Citrus 
hystrix D.C) memiliki nilai toksisitas 
larvasida (LC90) sebesar 4000 ppm dan 
dapat membunuh larva instar III 
nyamuk Aedes aegypti L. rata-rata 
sebanyak 18,33 ekor, sedangkan 
ekstrak daun jeruk kalamondin (Citrus 
mitis Blanco) memiliki nilai toksisitas 
larvasida (LC90) sebesar 3800 ppm dan 
dapat membunuh larva instar III 
nyamuk Aedes aegypti L. rata-rata 
sebanyak 19 ekor.20 Kemampuan 
ekstrak daun kemuning(Murraya 
paniculata (L.) Jack) dibanding jeruk 
purut (Citrus hystrix D.C) dan jeruk 
kalamondin (Citrus mitis Blanco) 
sebagai biolarvasida lebih rendah. 
Menurut panduan dalam ujii larvasida 

WHO, apabila LC90 menunjukan hasil 
semakin kecil dosis yang dapat 
digunakan untuk membunuh 90% 
jumlah larva, semakin baik efek 
larvasida tersebut.19 

Menurut Minarni dkk.,penelitian 

dengan menggunakan ekstrak etil 

asetat daun kemuning dapat 

menurunkan jumlah larva Aedes 

Aegypti. Etil asetat mampu menjadi 

pelarut pada ekstraksi daun kemuning 

yang juga merupakan pelarut semi 

polar.Terdapat enam perlakuan yaitu 

P1 (abate), P2 (aquades 100 ml), empat 

kelompok perlakuan berbagai 

konsentrasi  Ekstrak Etil Asetat Daun 

Kemuning (EEDK) masing-masing 

adalah P3 (EEADK 10 ppm), P4 (EEADK 

50 ppm), P5 (EEADK 100 ppm), dan P6 

(EEADK 1000 ppm). Rata - rata jumlah 

larva yang mati 24 jam setelah 

pemberian ekstrak pada kelompok P1; 

P2; P3; P4; P5; dan P6 masing-masing 

adalah 25,00±0,00; 0,00±0,00; 

0,33±0,39; 1,00±0,00 ; 2,33±0,94; dan 

3,33±0,47. Dosis yang digunakan dalam 

dalam uji larvasida harus memiliki 

jumlah kematian 10% - 95% kematian 

dari total jumlah larva. Dari hasil 

konsentrasi 1000 ppm yang merupakan 

konsentrasi tertinggi memiliki jumlah 

kematian larva sebesar 12%.19 

Kardinan menyatakan bahwa 

meningkatnya konsentrasi ekstrak 

menyebabkanmeningkatnya 

kandungan bahan aktif dalam zat 

tersebut yang berfungsi sebagai 

pestisida yang mampu membunuh 

dalam jumlah besar.5 
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Namun hasil ini masih rendah jika 

dibandingkan dengan kontrol positif 

yang diberikan abate 10% yang mampu 

membunuh larva nyamuk dalam jumlah 

besar. Kelebihan dari bubuk abate 

adalah mudah, praktis, murah dalam 

pengunaannya serta dapat membunuh 

hingga 100% larva, sedangkan 

kekurangannya adalah berbahaya bagi 

lingkungan sekitar karena 

menimbulkan bau tidak sedap pada air 

yang ditaburi abate tersebut.21 

Perbedaan hasil yang ditunjukkan 

antara ekstrak daun kemuning dengan 

pelarut etanol dan pelarut etil asetat 

dapat terjadi akibat aktivitas 

polaritasnya. Pelarut etanol memiliki 

sifat semipolar yang bersifat lebih besar 

polar karena ikatan OH- lebih besar, 

sedangkan pelarut etil asetat juga 

bersifat semipolar tetapi lebih besar 

bersifat non polar karena ikatan OH- 

yang lemah. 

Pemisahan pada ekstraksi 

menggunakan prinsip like dissolve like, 

artinya kelarutan zat dalam pelarut 

bergantung pada kepolarannya.Zat 

yang polar hanya larut dalam pelarut 

polar, begitu pula zat nonpolar hanya 

larut dalam pelarut nonpolar.Pemilihan 

pelarut dalam ekstraksi harus 

memperhatikan selektivitas, 

kemampuan mengekstraksi komponen 

sasaran, toksisitas, kemudahan untuk 

diuapkan, dan harga. Dari hasil 

penelitian bisa dilihat senyawa yang 

terkandung dalam daun kemuning lebih 

banyak terikat pada pelarut etanol 

dibanding etil asetat akibat sifat 

polaritasnya. 
 

Kandungan Senyawa Kemuning 

 

Kemuning (Murraya paniculata 
(L) Jack) memiliki kandungan kimia 
berupa saponin, tanin, flavanoid, dan 
alkaloid.8 Hal tersebut telah 
ditunjukkan pada hasil penelitian 
analisis uji kualitatif kandungan 
senyawa bioaktif pada daun tanaman 
kemuning. 

Pengujian alkaloid; daun dalam 
tabung reaksi ditambah beberapa tetes 
MH2SO4 dan kloroform 10 ml 
kemudian dikocok dan disaring.Setelah 
disaring, larutan dikocok kembali 
sampai terbentuk lapisan keruh dan 
bening.Lapisan bening diambil dan 
dibagi menjadi tiga bagian pada spot 
plate. Ekstrak pada spot plate ditetesi 
reagen Dragendorff, Mayer, dan 
Wagner.Uji alkaloid positif bila salah 
satu spot menunjukkan adanya 
endapan warna jingga dengan reagen 
Dragendorff, warna putih kekuningan 
dengan reagen Mayer, dan cokelat 
pada reagen Wagner.8 

Pengujian saponin, dan tannin; 
daun pada tabung reaksi ditambah 
dengan aquades secukupnya kemudian 
dikocok kuat dan dibagi menjadi tiga 
tabung.Tabung pertama dikocok secara 
vertikal dan bila timbul busa yang stabil 
selama10 menit menandakan uji 
saponin positif. Tabung kedua berisi 
filtrat bekas uji saponin, ditambah 
dengan logam Mg, beberapa HCl pekat, 
etanol, dan larutan amil alkohol, 
kemudian dikocok.8 

Pada penelitian yang lain 
mengenai senyawa hasil isolasi pada 
daun kemuning yang didapat diuji 
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dengan sianidin test untuk memastikan 
bahwa kristal yang didapat adalah 
flavonoid, setelah diuji dengan pereaksi 
sianidin memperlihatkan larutan uji 
berwarna merah, artinya kristal yang 
didapat positif flavonoid, didukung oleh 
data KLT (kromatografi lapisan tipis)  
yang memberikan satu noda 
berfluoresensi kuning, hal ini 
menunjukkan bahwa senyawa hasil 
isolasi ini benar-benar flavonoid.17 

Kandungan kimia dalam daun 
kemuning tersebut dapat berfungsi 
sebagai larvasida alami.Larvasida alami  
adalah larvasida berbahan aktif 
tumbuh-tumbuhan yang bersifat racun 
bagi organisme pengganggu serta 
mempunyai kelompok metabolit 
sekunder yang mengandung berbagai 
senyawa bioaktif (alkaloid, terpenoid, 
flavonoid, saponin, dan fenolik 
(tannin).7 

Syahadat dan Arifin menyatakan 

bahwa daun kemuning mengandung 

senyawa kimia yang merupakan 

metabolit sekunder sepertii saponin, 

alkaloid, tannindan 

flavonoid.8Saponindapat menghambat 

bahkan membunuh larva nyamuk 

dengan merusak membran sel dan 

mengganggu proses metabolisme 

serangga.14Saponin sebagai bahan yang 

mirip deterjen mempunyai kemampuan 

untuk merusak membran tubuh larva. 

Bahan deterjen meningkatkan 

penetrasi senyawa toksik karena 

melarutkan bahan-bahan lipofilik 

dengan air. Selain itu, saponin dapat 

dengan mudah mengganggu lapisan 

protein endokutikula menyebabkan 

toksik dengan mudah masuk ke dalam 

tubuh larva.Selain itu, saponinjuga 

dapat menurunkan tegangan 

permukaan selaput mukosa traktus 

digestivus larva sehingga dinding 

traktus menjadi korosif.23 

Alkaloid dapat menyebabkan 
gangguan sistem pencernaan karena 
alkaloid bertindak sebagai racun perut 
yang masuk melalui mulut larva.22 
Selain itu, alkaloid juga bekerja dengan 
mengganggu sistem kerja saraf larva 
dan menghambat kerja enzim 
asetilkolinesterase.24 

Flavonoid sama seperti 
alkaloidsebagai stomach poisoning atau 
racun perut. Senyawa-senyawa 
tersebut larut di dalam air dan akhirnya 
masuk sistem pencernaan serta 
mengakibatkan gangguan sistem 
pencernaan larva Aedes aegypti, 
sehingga larva gagal tumbuh dan 
akhirnya mati.24 

Zat lain yang terdapat dalam 
daun kemuning adalah tannin yang 
dapat mengganggu serangga dalam 
mencerna makanan karena tanninakan 
mengikat protein dalam sistem 
pencernaan yang diperlukan serangga 
untuk pertumbuhan sehingga proses 
penyerapan protein dalam sistem 
pencernaan menjadi terganggu. Tannin 
juga dapat menekan nafsu makan, 
tingkat pertumbuhan, dan kemampuan 
bertahan.26 

 
SIMPULAN 

1. Daun kemuning mengandung 
metabolit sekunder yaitu 
alkaloid, saponin, tannin, dan 
flavonoid. 

2. Ekstrak etanol daun kemuning 

memiliki efektifitas lebih baik 

terhadap larvasida Ae. aegypti 

dibandingkan dengan ekstrak 

etil asetat daun kemuning 
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akibat aktivitas polaritasnya 

terhadap metabolit  sekunder 

daun kemuning. 

SARAN 

Untuk peneliti selanjutnya mengenai 

ekstrak daun kemuning dilakukan: 

1. Melakukan  uji aktivitas larvasida 

Aedes aegypti  ekstrak daun 

kemuning dengan menggunakan 

pelarut air. 

2. Melakukan uji toksisitas ekstrak 

daun kemuning. 
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